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ABSTRAK

Jihan Azizah Dj. Iskandar, 2024. “Perubahan Motif Sarung Sutra Sulawesi Selatan
dalam Kaitannya dengan Pemakaian pada Acara Ritual dan Event Pemilihan Duta
Dara Daeng”. (Dibimbing oleh Andi Muhammad Akhmar dan Pammuda).

Sirkuit Budaya dalam teori Stuart Hall merujuk pada konsepsi yang
menggambarkan bagaimana budaya dihasilkan, disebarkan, dan diterima dalam
masyarakat. Objek penelitian ini adalah sarung sutra Sulawesi Selatan. Tujuan
penelitian adalah (1) Mengungkapkan faktor penyebab perubahan motif sarung sutra
Sulawesi Selatan dari satu periode ke periode yang lain. (2) Mengetahui peran sirkuit
budaya pada acara ritual dan event pemilihan Duta Dara Daeng. Adapun metode
dalam penulisan ini adalah deskriptif kualitatif yang menghasilkan analisis secara
deskriptif. Pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang dimulai dengan mengunjungi tempat yang mengoleksi sarung
sutra dari berbagai tahun, melakukan tanya jawab dengan informan, dan
mengumpulkan data dengan cara dokumentasi. Selanjutnya data yang telah
dikumpulkan diamati dengan memperhatikan motif sarung sutra tersebut.

Hasil penelitian dan pembahasan tentang Perubahan Motif Sarung Sutra
Sulawesi Selatan dalam Kaitannya dengan Pemakaian pada Acara Ritual dan Event
Pemilihan Duta Dara Daeng peneliti menemukan kesimpulan sebagai berikut: (1)
Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan motif sarung sutra Sulawesi
Selatan dari satu periode ke periode yang lain terdiri dari : faktor keterampilan, faktor
pengetahuan, faktor lingkungan budaya, faktor hubungan sosial, dan faktor
teknologi. (2) Peran sirkuit budaya pada sarung sutra Sulawesi Selatan yaitu :
Representasi, Identitas, Konsumsi, Produksi, dan Regulasi.

Kata Kunci : Sirkuit Budaya, Sarung Sutra, Kebudayaan, Dara Daeng, Motif.
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ABSTRACT

Jihan Azizah Dj. Iskandar, 2024. "Changes in the Motifs of South Sulawesi Silk
Sarong in Relation to the Use in Ritual Events and Events of the Selection of Dara
Daeng Ambassadors”. (Supervised by Andi Muhammad Akhmar and Pammuda).

Cultural circuits in Stuart Hall's theory refer to conceptions that describe
how culture is produced, disseminated, and accepted in society. The object of this
research is South Sulawesi silk sarong. The research objectives are (1) To reveal
the factors that cause changes in the motifs of South Sulawesi silk sarongs from
one period to another. (2) Knowing the roleof cultural circuits in ritual events and
Dara Daeng Ambassador selection events. The method in this writing is
descriptive qualitative which produces descriptive analysis. Data collection is done
through observation, interviews, and documentation which begins with visiting
places that collect silk sarongs from various years, conducting questions and
answers with informants, and collecting data by means of documentation.
Furthermore, the data that has been collected is observed by paying attention to
the motif of the silk sarong.

The results of the research and discussion of Changes in South Sulawesi
Silk Sarong Motifs in Relation to Usage at Ritual Events and the Dara Daeng
Ambassador Selection Eventresearchers found the following conclusions: (1)
Factors that influence the development of South Sulawesi silk sarong motifs from
one period to another consist of: skill factors, knowledge factors, cultural
environmental factors, social relationship factors, and technological factors. (2)
The role of cultural circuits in South Sulawesi silk sarong, namely: Representation,
Identity, Consumption, Production, and Regulation.

Keywords: Cultural Circuit, Silk Sarong, Culture, Dara Daeng, Motif.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Lipa’ sabbe’ atau Sarung Sutra merupakan sarung tenun ATBM (alat tenun
bukan mesin) yang berasal dari Sulawesi Selatan. Lipa’ sabbe’ merupakan kain yang
umumnya bercorak garis-garis atau kotak dengan selongsong dilengkapi dengan
motif. Bahan dasar untuk membuat /ipa’ sabbe’ adalah benang sutra (wennang
sabbe). Benang sutra diproduksi dari sebuah telur ulat sutra, menetas menjadi ulat
kecil yang kemudian dipelihara. Ulat kecil akan tumbuh menjadi ulat-ulat besar, ulat
besar mengeluarkan air liur dan membungkus dirinya menjadi kokon. Selain bahan
baku tersebut biasanya merupakan benang kapas yang menghasilkan kain tenun
katun, dan benang sutra yang menghasilkan kain tenun sutra. Kedua bahan baku itu
(benang kapas dan sutra) masih tetap digunakan dalam kegiatan pertenunan di
berbagai daerah di Indonesia, termasuk di Sulawesi Selatan. Meskipun saat ini
banyak juga diproduksi sarung dengan bahan katun atau vescoss tetapi
menggunakan motif yang sama seperti motif pada lipa’ sabbe’. Sutra merupakan
barang mewah dan memiliki kualitas tinggi, yang menurut teori objektivitas bahwa
keindahan atau ciri-ciri yang menciptakan nilai estetika adalah kualitas yang melekat
pada benda tersebut (Wahyuni, 2013:47).

Lipa’ sabbe’ adalah benda budaya hasil kerajinan rumah tangga perempuan
di Sulawesi Selatan yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan sandang yang
memiliki peran penting dalam kehidupan adat, ritual, kepercayaan, upacara besar,
maupun event masyarakat Bugis-Makassar karena memiliki nilai, makna, dan fungsi
tertentu.

Lipa’ sabbe’ digunakan sebagai pakaian adat bawahan yang dipadukan
dengan jas tutup bagi laki-laki dan baju bodo bagi perempuan, serta telah ditetapkan
sebagai Warisan Budaya Tak Benda Indonesia (WBTB) pada tanggal 27 Oktober
2016 oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Fatimah, 2020:31).

Lipa’ sabbe’ ditenun secara konvensional yaitu mengunakan alat tenun
walida dan bola-bola, disebut juga dengan alat tenun bukan mesin (ATBM). Proses
menenun ini telah dilakukan secara turun-temurun. “Menenun di daerah Sulawesi
Selatan dilakukan oleh wanita, sejak masih gadis sampai ia berkeluarga” (Soeharto,
1995:308).

Sekarang pengusaha sutra di Sulawesi Selatan menggunakan alat tenun
mesin untuk memenuhi permintaan pasar yang semakin meningkat. Alat tenun mesin
dilengkapi alat penggerak otomatis sehingga mempercepat proses produksi kain
sutra. Alat tenun mesin dapat memproduksi kain sutra ukuran lebar 120 cm dengan
beranekaragam motif dalam jumlah besar. Meskipun demikian, alat ini tidak
digunakan untuk memproduksi kain lipa’ sabbe’.

Alat tenun gedogan atau walida menghasilkan ukuran kain 110 x 400 cm,
ukuran ini menghasilkan 2 buah sarung. Sedangkan, alat tenun bola-bola atau ATBM



2

menghasilkan ukuran kain 60 x 400 cm, ukuran ini untuk menghasilkan 1 buah
sarung (Amir, 2018:51).

’ Bagian badan sarung

’ Bagian kepala sarung

Gambar 1 Bagian Sarung Sutra

Lipa’sabbe’terdiri atas 2 bagian, yakni bagian kapalanna atau kepala sarung
dan badan sarung. Bagian badan sarung biasanya didasari dengan motif berbentuk
geometri. Demikian pula halnya pada bagian kepala sarung, yang terbentuk karena
adanya motif yang sejenis namun berbeda ukuran dan atau berbeda warna, atau
adanya perbedaan motif yang cukup kontras, yang menunjukkan bagian kepala dan
badan sarung. Kepala sarung ditemukan pada bagian tengah lipa’ sabbe’. Meskipun
disebut sebagai kepala sarung, ternyata pemakaian kepala sarung diletakkan pada
bagian belakang ketika mengenakan lipa’ sabbe’.

Gambar 2 dan 3 Foto 2 tampak depan dan 3 tampak belakang

Kain tenun merupakan salah satu perlengkapan hidup manusia. Sebagai
salah satu perlengkapan hidup, kain tenun mempunyai beberapa fungsi dalam
berbagai aspek kehidupan, yakni aspek ekonomi, sosial, religi, estetika dan lain
sebagainya (Kartiwa, 1989:15).

Kebutuhan masyarakat yang terus meningkat menuntut para pengrajin tenun
sutra di Sulawesi Selatan tidak hanya memproduksi sarung sutra atau lipa’ sabbe’.
Para pengrajin akhirnya meningkatkan produksi sarung sutra dan bahan sandang
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lain seperti selendang, kain untuk baju, dan lain sebagainya dengan bahan benang
sutra sintetis atau kombinasi sintetis dengan benang lain. Kendati demikian,
sebagian masyarakat mungkin tidak menyadari bahwa sutra yang dikenakan
sekarang berbeda dengan sutra yang ada pada masa lampau. Meskipun sarung
sutra atau lipa’ sabbe’dan kain sutra lainnya diproduksi dengan bahan sintetis namun
dalam masyarakat masih menyebut sarung tersebut dengan sarung sutra atau kain
sutra. (Amir, 2018:55).

Fungsi lipa’ sabbe’ dalam masyarakat Sulawesi Selatan masih dapat dilihat
dan dinikmati hingga saat ini. Tidak lagi hanya menjadi hadiah atau persembahan
sebagai wujud penghormatan rakyat kepada arungnya, tidak pula hanya digunakan
untuk kelengkapan upacara adat yang bersifat sakral seperti pernikahan, tetapi juga
digunakan sebagai media kreatifitas anak remaja di event pemilihan Duta Dara
Daeng dan media kreatifitas oleh para desainer, yakni menjadikan kain sarung lipa’
sabbe’ sebagai bahan kain untuk membuat baju, rok, dan sebagainya. (Wahyuni,
2013:47).

Event Duta Dara Daeng sekarang sudah setiap tahun dihadirkan kembali
untuk menampilkan kreatifitas dan bakat anak remaja pada saat ini. Setiap tahunnya
juga peserta event tersebut selalu melibatkan lipa’ sabbe’ atau sarung sutra yang
memiliki beragam motif dalam kegiatannya. Dara Daeng adalah organisasi yang
berfokus pada kontribusi terhadap kemajuan pariwisata, kelestarian seni dan
budaya, kegiatan ini juga peduli terhadap lingkungan sosial kemasyarakatan dan
implementasi pergerakan sektor ekonomi kreatif di Provinsi Sulawesi Selatan secara
umum.

Nilai budaya yang tinggi seolah bertutur mengenai cara hidup menjadikan
lipa’ sabbe’ sebagai sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari tradisi, sekarang lipa
sabbe’ dilibatkan juga dalam kegiatan modern. lipa’ sabbe’ sebagai salah satu alat
perlengkapan ritualnya. Misalnya, pada Beberapa tradisi dalam masyarakat Bugis-
Makassar senantiasa menghadirkan prosesi pernikahan, mappacci, dan
penyambutan raja-raja. Namun, saat ini kegunaan lipa’ sabbe’tidak hanya digunakan
dalam acara ritual tersebut. Akan tetapi juga digunakan pada event pemilihan Duta
Dara Daeng atau event modern lainnya.

Penelitian ini mengkaji motif sarung sutra Sulawesi Selatan sebagai objek
material penelitian. Sarung sutra sangatlah menarik untuk diteliti karena memiliki
berbagai macam motif dan berbagai makna yang berbeda. Hal tersebutlah yang
membuat peneliti tertarik untuk mengkaji Perubahan Motif Sarung Sutra Sulawesi
Selatan dalam Kaitannya dengan Pemakaian dalam Acara Ritual dan Event
Pemilihan Duta Dara Daeng.

Seiring berjalannya waktu, lipa’ sabbe’ mengalami perkembangan dari
teknologi yang menyebabkan terjadinya perubahan mulai dari corak, makna, fungsi,
nilai, dan faktor-faktor lainnya. Perubahan yang terjadi dapat berdampak baik
maupun buruk bagi masyarakat Bugis-Makassar tergantung dari bagaimana cara
masyarakat menyikapi perubahan tersebut, sehingga dalam penelitian ini akan
meniliti lebih dalam mengenai berbagai perubahan-perubahan yang terjadi pada lipa’
sabbe’.

;
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Berdasarkan pengamatan tersebut penulis tergerak untuk melakukan kajian
yang lebih mendalam terhadap motif sarung sutra dengan menggunakan teori sirkuit
budaya oleh Stuart Hall. Dalam sirkuit budaya ada lima kerangka kerja yang
digunakan untuk mengkaji satu kebudayaan antara lain; representation, identity,
consumption, production, dan regulation. Lima poin tersebut saling berkaitan sebagai
teori untuk melihat Perubahan Motif Sarung Sutra Sulawesi Selatan dalam Kaitannya
dengan Pemakaian Dalam Acara Ritual Dan Event Pemilihan Duta Dara Daeng.

Berdasarkan pemaparan fenomena yang ada di atas, maka peneliti
berinisiatif untuk mengadakan penelitian dengan judul “Perubahan Motif Sarung
Sutra Sulawesi Selatan dalam Kaitannya dengan Pemakaian dalam Acara Ritual dan
Event Pemilihan Duta Dara Daeng’.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan, yaitu sebagai berikut:

1. Penggunaan sarung sutra yang ada diacara ritual dan acara modern.
2. Tanda-tanda, kode, dominasi ideologi yang ada disarung sutra.

3. Pemaknaan simbol ragam sarung sutra.

4. Peraturan sarung sutra yang bekerja sama dengan pemerintah.

C. Batasan Masalah

Setelah mengidentifikasi masalah yang ada, perlu dilakukan pembatasan
masalah agar dari beberapa identifikasi dapat menjadi point utama dalam penelitian
ini. Hal ini dilakukan sebagai pertimbangan agar pembahasan dalam penelitian ini
lebih mendalam dan tepat sasaran. Untuk itu point yang akan menjadi titik
permasalahan pada penelitian ini perubahan motif sarung sutra Sulawesi Selatan
dari satu periode ke periode yang lain.

D. Rumusan Masalah

Setelah melakukan identifikasi dan pembatasan masalah pada penelitian ini,
maka perlu dilakukan perumusan masalah. Berikut perumusan masalah berdasarkan
pada pembatasan masalah:

1. Faktor apakah yang menyebabkan terjadinya perubahan motif sarung sutra di
Sulawesi Selatan dari satu periode ke periode yang lain?

2. Apa peran sirkuit budaya pada acara ritual dan event pemilihan Duta Dara
Daeng?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengungkapkan faktor penyebab perubahan motif sarung sutra Sulawesi
Selatan dari satu periode ke periode yang lain.

2. Untuk mengetahui peran sirkuit budaya pada acara ritual dan event pemilihan
Duta Dara Daeng.



F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan sebagai karya kebudayaan yang dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan Perubahan Motif Sarung Sutra
Sulawesi Selatan dalam Kaitannya dengan Pemakaian dalam Acara Ritual dan Event
Pemilihan Duta Dara Daeng. Sehingga hasil analisis penelitian ini dapat menjadi
referensi yang berguna untuk pembaca. Penelitian ini juga dapat menjadi sebuah
referensi untuk penelitian-penelitian kedepan yang mengungkapkan teori yang sama
dengan teori yang dipergunakan dalam penelitian ini.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini berguna untuk memberikan pengetahuan lebih luas tentang
sarung sutra sebagai identitas atau karakter masyarakat Bugis-Makassar dalam
lingkup dunia busana. Menandakan bahwa suku Bugis-Makassar memiliki karakter
dan ciri khas melalui peran sarung sutra sebagai karakter dan ciri khas melalui peran
sarung sutra sebagai bentuk identitas masyarakat Bugis-Makassar.

Sarung sutra juga berperan sebagai penyampaian pesan-pesan moral,
dengan penelitian ini masyarakat dapat menjadikannya pedoman dalam melihat
perilaku dan perkembangan zaman dengan melirik sarung sutra sebagai bentuk
penggambaran kehidupan manusia pada saat ini.



BAB Il
TINJAUAN PENELITIAN
A. Landasan Teori

Hall (1997) mengatakan bahwa kebudayaan berfokus pada produksi makna.
Sirkuit budaya memiliki lima elemen yang saling berhubungan seperti representasi,
identitas, produksi, konsumsi, dan regulasi. Sebagai suatu wilayah, kelima unsur ini
fleksibel pada apa yang menjadi yang pertama, dapat dimulai dengan pembahasan
tentang peraturan atau produksi bergantung pada apa yang pertama kali terlihat oleh
sang peneliti. Sirkuit budaya menekankan pada lima elemen dan arti selamat yang
saling terkait di dalamnya (Leve, 2012:1).

Sirkuit budaya dalam teori Stuart Hall merujuk pada konsepsi yang
menggambarkan bagaimana budaya dihasilkan, disebarkan, dan diterima dalam
masyarakat. Ini menyoroti proses kompleks di mana ide, nilai, dan artefak budaya
beredar melalui berbagai tahapan, termasuk produksi, distribusi, konsumsi, dan
interpretasi. Sirkuit budaya mengakui bahwa budaya tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor-faktor eksternal, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif individu dan kelompok
dalam memahami, merespons, dan mereproduksi makna-makna budaya. Dengan
demikian, sirkuit budaya menjadi kerangka konseptual yang membantu kita
memahami dinamika budaya dalam masyarakat modern (Hall, 1983:57).

Teori sirkuit budaya adalah kerangka kerja yang dikembangkan oleh Stuart
Hall, seorang tokoh dalam studi budaya, untuk memahami bagaimana pesan-pesan
budaya disampaikan, diterima, dan diproses oleh individu dan masyarakat. Teori ini
menekankan bahwa proses komunikasi tidak hanya terjadi dalam satu arah, tetapi
merupakan sebuah sirkuit yang melibatkan berbagai tahap dan elemen. Berikut
adalah elemen-elemen utama dari teori sirkuit budaya:

1. Representasi

Bagian terbesar cultural studies terpusat pada pertanyaan tentang
representasi, yaitu bagaimana dunia ini dikonstruksi dan direpresentasikan secara
sosial kepada dan oleh kita. Bahkan unsur utama cultural studies dapat dipahami
sebagai studi atas kebudayaan sebagai praktik signifikasi representasi. Ini meng-
haruskan kita mengeksplorasi pembentukan makna tekstual. la juga menghendaki
penyelidikan tentang cara dihasilkannya makna pada beragam konteks. Repre-
sentasi dan makna kultural memiliki materialitas tertentu, mereka melekat pada
bunyi, prasasti, objek, citra, buku, majalah, dan program televisi. Mereka diproduksi,
ditampilkan, digunakan dan dipahami dalam konteks sosial tertentu (Barker, 2003:9).

Representasi yakni suatu proses di mana sebuah arti (meaning) yang
diproduksi dengan menggunakan bahasa (language) serta dipertukarkan oleh antar
anggota kelompok dalam sebuah kebudayaan (culture). Representasi merupakan
sebuah penggabungan antara konsep (concept) dalam benak kita dengan
menggunakan bahasa. Bahasa tersebut yang memungkinkan kita untuk mengartikan
suatu baik berupa sebuah benda, orang, kejadian yang nyata (real), dan dunia
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imajinasi dari objek, orang, benda, dan kejadian yang tidak nyata (fiction) (Nafi,
2021:2).

Jadi, representasi secara singkat adalah salah satu cara untuk memproduksi
makna. Representasi bekerja melalui sistem representasi yang terdiri dari dua
komponen penting, yakni konsep dalam pikiran dan bahasa. Kedua komponen inilah
yang saling berkorelasi dalam pembentukan sebuah makna.

Pandangan Stuart Hall mengenai representasi adalah konsep tentang
sesuatu yang ada di kepala yang disebut sebagai peta konseptual yang bersifat
abstrak serta representasi bahasa yang memiliki peran penting dalam konstruksi
makna. Disini dapat dilihat bagimana Stuart Hall melihat bagaimana representasi
tersebut, yang mana konsep abstrak yang ada dalam kepala kita harus
diterjemahkan dalam sebuah bahasa sebagai bentuk pengubung konsep atau ide
yang ada di dalam pikiran kita agar dapat diungkapkan dengan sebuah suatu tanda
dan simbol-simbol tertentu.

Representasi dapat diartikan sebagai sebuah bentuk pemikiran atau
gagasan yang diwakili dari proses sosial atau realita yang ditampilkan berupa kata,
teks, gambar, ataupun gambar begerak sepreti film ataupun dokumenter. Adapun
representasi dalam televisi dikemas dengan mempertimbangkan segala aspek
realitas yang ada seperti masyarakat, peristiwa, objek hingga indentitas budaya,
yang mana dalam proses pemberitaan tersebut melibatkan bagaimana media
menyajikannya sebuah teks atau gambar. Serta proses produksi dalam
mengarahkan persepsi khalayak dengan mempertimbangakan segala aspek.

Menurut Hall sendiri dalam bukunya “Representation: Cultural
Representation and Signifying Practices, “Representation connects meaning
and language to culture. . . . Representation is an essential part of the
process by which meaning is produced and exchanged between members

of culture.”
Artinya: “Representasi: Representasi Budaya dan Praktik

Penandaan,” Representasi menghubungkan makna dan bahasa dengan
budaya. Representasi adalah bagian penting dari proses dimana makna
diproduksi dan dipertukarkan antar anggota budaya.”

Melalui representasi, suatu makna diproduksi dan dipertukarkan antar
anggota masyarakat. Jadi dapat dikatakan bahwa, representasi secara singkat
adalah salah satu cara untuk memproduksi makna. Yang terpenting dalam sistem
representasi ini pun adalahbahwa kelompok yang dapat berproduksi dan bertukar
makna dengan baik adalah kelompok tertentu yang memiliki suatu latar belakang
pengetahuan yang sama sehingga dapat menciptakan suatu pemahaman yang
(hampir) sama.

Berpikir dan merasa menurut Hall juga merupakan sistem representasi.
Sebagai sistem representasi berarti berpikir dan merasa juga berfungsi untuk
memaknai sesuatu. Oleh karena itu, untuk dapat melakukan hal tersebut,
diperlukan latar belakang pemahaman yang sama terhadap konsep, gambar,
dan ide (cultural codes) (Ahmad, 2019:12).



Pemaknaan terhadap sesuatu dapat sangat berbeda dalam budaya atau
kelompok masyarakat yang berlainan karena pada masing-masing budaya atau
kelompok masyarakat tersebut ada cara-cara tersendiri dalam memaknai
sesuatu. Kelompok masyarakat yang memiliki latar belakang pemahaman yang
tidak samaterhadap kode-kode budaya tertentu tidak akan dapat memahami
makna yang diproduksi oleh kelompok masyarakat lain.

Dapat disimpulkan bahwa representasi adalah suatu proses untuk
memproduksi makna dari konsep yang ada dipikiran kita melalui bahasa. Proses
produksi makna tersebut dimungkinkan dengan hadirnya sistem representasi.
Namun, proses pemaknaan tersebut tergantung pada latar belakang
pengetahuandan pemahaman suatu kelompok sosial terhadap suatu tanda.
Suatu kelompok harus memiliki pengalaman yang sama untuk dapat memaknai
sesuatu dengan cara yang nyaris sama.

2. ldentitas

Identitas menurut teori Sirkuit Budaya oleh Stuart Hall di buku Cultural
Studies 1983: A Theoritical History merupakan arti dari produk individu itu ke produk
publik. Identitas terlihat dari apa yang kita tunjukkan atau apa yang kita lakukan.
Sebagai elemen yang saling berhubungan, representasi ini berhubungan erat
dengan pembangunan identitas bagaimana kita melihat diri kita sendiri dan
bagaimana orang lain melihat kita? Pertanyaan ini secara umum membagi identitas
menjadi dua kategori utama; Identitas budaya dan kesatuan politik. ldentitas budaya
menentukan posisi subjek dalam hubungan sosial atau interaksi, sedangkan
identitas politk menentukan posisi subjek dalam masyarakat melalui rasa
kepemilikan dan pada saat yang sama menandai posisi subyek lainnya dalam arti
lain (Barker, 2005: 169-190).

Suatu kelompok manusia telah memiliki pengalaman yang sama dan
cara yang sama dalam merepresentasi atau memproduksi makna terhadap
sesuatu, maka mereka akan memiliki pandangan dan visi yang sama dalam
melihat hal, benda, objek, kejadian, atau manusia lain. Telah diketahui bahwa
representasi merupakan proses dimana seseorang menggunakan bahasa untuk
memproduksi makna. Manusia tidak hanya memberi makna pada objek, benda
mati, atau kejadian (events) yang terjadi di sekitarnya, namun juga memberi makna.
pada manusia lain. Dengan memberi makna kepada orang lain, berarti kita
memberi eksistensi kepada orang tersebut dan mengakui keberadaannya.
Dengan melakukan proses ini berarti kita memberi dan menentukan identitas
pada orang tersebut.

Representasi sangat erat kaitannya dengan identitas, karena seseorang
mendapatkan identitas ketika eksistensinya dimaknai oleh oranglain. ldentitas
yang dimaksudkan disini adalah identitas budaya, suatu identitas cair yang
berubah-ubah tergantung dengan siapa seseorang berinteraksi, kapan, dan
dimana ia berada.

“...identities are relational and contingent They depend upon what



they are defined against, and this may change over time or beunderstood
differently in different places.”

Artinya : “identitas bersifat relasional dan bergantung pada
definisinya, dan hal ini dapat berubah seiring berjalannya waktu atau
dipahami secara berbeda di tempat yang berbeda.”

Identitas juga dapat diberikan oleh diri sendiri dalam cara kita
merepresentasi atau memproduksi makna untuk diri kita sendiri. Hal atau benda
yang kita gunakan, ritual yang kita jalani, cara kita berpakaian dan berpenampilan
mendefinisi siapa kita, di kelompok mana keeksistensian kita diakui atau tidak
diakui. Dengan memberi makna dan identitas pada diri kita sendiri berarti kita
memberi kestabilan dan kejelasan terhadap siapa diri kita dalam keterlibatan yang
kompleks dengan orang lain dalam hubungan sosial. Proses ketika seseorang
mengklaim atau diklaim termasuk ke dalam suatu identitas berarti pada saat yang
bersamaan ia tidak termasuk suatu identitas yang lain. Dalam hal ini identitas
berhubungan erat dengan perbedaan (difference). Suatu identitas yang
dilekatkanpada seseorang berarti bahwa secara otomatis ia terbedakan dan
berkonfrontasi dengan identitas lain.

3. Produksi

Untuk menjawab rumusan masalah, penelitian ini menggunakan konsep
produksi dalam sirkuit budaya Stuart Hall mendefinisikan produksi sebagai proses
di mana representasi dan identitas akan membuahkan hasil. Dengan kata lain
mereka menjadi manifestasi yang konkret, yang mungkin datang dalam bentuk objek
aktual yang jelas atau dalam bentuk gaya hidup tertentu, seperti dalam budaya
komunikasi mubalig populer. Dalam tahap ini, berbagai faktor lingkungan yang
membantu membentuk "budaya produksi" (Hall, 1997:43).

Produksi menurut teori Sirkuit Budaya oleh Stuart Hall di buku Cultural
Studies 1983: A Theoritical History merupakan produksi makna dalam pikiran
melalui bahasa yang menggambarkan objek, orang, atau peristiwa fiksi. Dalam
konteks teori sirkuit budaya yang dikembangkan oleh Stuart Hall, "produksi*
mengacu pada proses di mana pesan-pesan budaya diproduksi, disebarkan, dan
dikonsumsi oleh masyarakat. Konsep produksi budaya dalam teori Hall menyoroti
peran aktif individu dan kelompok dalam pembentukan makna serta interpretasi
terhadap pesan-pesan budaya.

Gagasan ini ditujukan untuk pembentukan budaya karena rangkaian
kebudayaan memiliki lima unsur yang saling berkaitan, produksi ini berhubungan erat
dengan representasi dan konsumsi. Representasi dan konsumsi membentuk tingkat
produksi budaya. Disisi lain, produksi juga terkait dengan peraturan (Barker,
2003:83)

Produksi (production) sebuah produk budaya, tidaklah berarti hanya
melihat aspek produksinya secara teknis (fechnically), tetapi juga melihatnya
bagaimana produk tersebut terbentuk sebagai objek yang diproduksi secara
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kultural. Dalam hal ini tidak hanya pembentuk budaya yang menciptakan makna
pada representasi yang ditampilkan, akan tetapi pola konsumsi dari konsumen turut
memberikan makna terhadap sebuah produk budaya.

Stuart Hall lebih lanjut menyatakan bahwa, makna senantiasa diproduksi
dan dipertukarkan dalam proses komunikasi. Sebagaimana dia katakan,

"primarily, culture is concerned with the production and the exchange of
meanings — the _giving and taking of meaning-between the members of a society
or group.” Budaya berkaitan dengan produksi dan pertukaran makna —yang
»,memberi dan menerima makna-makna antara anggota masyarakat atau kelompok.

in the human and social sciences, meaning is thought to be produced —
constructed- rather than simply found. Consequently, in what has come to be called
a _social construction approach, representation is conceived as entering into the
very constitution of things; and thus culture is conceptualized as a primary or
_constitutive process, as important as the economic or material _base in shaping
social subjects and historical events not merely a reflection of the world after the
event.

Artinya:

“Pada dasarnya, kebudayaan berkaitan dengan produksi dan pertukaran
makna ‘memberi dan menerima makna’ antara anggota suatu masyarakat atau
kelompok.” Budaya berkaitan dengan produksi dan pertukaran makna yang anggota
dan menerima makna-makna antara anggota masyarakat atau kelompok. Dalam
ilmu-ilmu kemanusiaan dan sosial, makna dianggap dihasilkan ‘dikonstruksikan’
bukan sekedar ‘ditemukan’. Oleh karena itu, dalam apa yang kemudian disebut
sebagai pendekatan konstruksi sosial, representasi dipahami sebagai sesuatu yang
masuk ke dalam konstitusi segala sesuatu; dan dengan demikian kebudayaan
dikonseptualisasikan sebagai sebuah proses primer atau ‘konstitutif, sama
pentingnya dengan ‘basis’ ekonomi atau material dalam membentuk subjek-subjek
sosial dan peristiwa-peristiwa sejarah, bukan sekedar cerminan dunia setelah
peristiwa tersebut”.

Dalam ilmu-ilmu sosial dan humaniora, makna dianggap diproduksi -
constructed- bukan hanya 'ditemukan'. Akibatnya, dalam apa yang telah datang
disebut 'pendekatan konstruksi sosial', representasi dipahami sebagai pintu masuk
ke hal yang sangat dasar; dan dengan demikian, budaya dikonseptualisasikan
sebagai proses 'pokok' primer atau, sama pentingnya dengan 'dasar' ekonomi atau
materi dalam membentuk mata kuliah sosial dan peristiwa sejarah bukan hanya
refleksi dari dunia setelah peristiwa tersebut.

Dalam domain produksi, kita dapat mengamati proses bagaimana [teks]
diproduksi oleh sebuah budaya dan bagaimana [teks] itu diproduksi secara
bermakna.

4. Konsumsi

Dalam kerangka kerja studi budaya, konsumsi merujuk pada lebih dari
akuisisi, penggunaan, dan divestasi barang dan jasa. Konsumsi mewakili situs
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dimana kekuasaan, ideologi, jenis kelamin, dan golongan sosial saling berpadu.
Konsumsi mencakup studi saat-saat tertentu, negosiasi, format perwakilan, dan ritual
dalam kehidupan sosial dari komoditas. Konsumsi kebudayaan dapat
memberdayakan, merendahkan, membebaskan, mengurangi, dan stereotip.
Konsumen terjebak dalam pasar hegemoni.

Konsumsi menurut teori Sirkuit Budaya oleh Stuart Hall di buku Cultural
Studies 1983: A Theoritical History merupakan merepresentasikan suatu titik
dimana ada melibatkan kekuasaan, ideologi, gender, kelas sosial, dan
membentuk pengaruh satu sama lain. Jadi proses konsumsi itu melibatkan suatu
studi atau analisis terhadap momen tertentu, negosiasi tertentu, dan format
tertentu dan semuanya ini merupakan satu ritual dalam kehidupan sosial.
Konsumsi dari satu objek oleh seseorang konsumen bisa jadi mempunyai makna
untuk memperkuat, melemahkan, membebaskan, atau untuk memungkinkan
membangun cerita.

Dalam term konsumsi budaya makna diproduksi melalui proses yang
senantiasa berlangsung dan berjalan.

It does not just end at a pre-ordained point. While producers attempt to
encode products with particular meanings and associations, this is not the end of
the story or biography of a product, because it tells us nothingabout what those
products may come to mean for those using them. In other words, meanings are
not just sent by producers and received, passively, by consumers; rather meanings
are made actively through consumption, through the use to which people put these
products in their everyday life.

Artinya: Itu tidak berakhir begitu saja pada titik yang telah ditentukan
sebelumnya. Meskipun para produsen berupaya memberikan kode pada suatu
produk dengan makna dan asosiasi tertentu, hal ini bukanlah akhir dari kisah atau
biografi suatu produk, karena hal ini tidak memberi tahu kita apa pun tentang apa
arti produk tersebut bagi mereka yang menggunakannya. Dengan kata lain, makna
tidak hanya dikirimkan oleh produsen dan diterima secara pasif oleh konsumen;
melainkan makna dibuat secara aktif melalui konsumsi, melalui penggunaan
produk-produk tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Produk budaya yang disimbolkan dengan makna dan asosiasi tertentu,
bukanlah akhir dari sejarah produk itu sendiri. Produk tidak akan menunjukkan apa-
apa jika sekedar di lemparkan kepada khalayak dan kemudian diterima secara pasip
oleh konsumen atau khalayak penerima produk. Akan tetapi produk akan bermakna
ketika secara aktif dikonsumsi oleh khalayak dan digunakan dalam keseharian
kehidupan mereka.

Proses sebuah budaya komunikasi, produksi budaya selalu
“menyiratkan” istilah konsumen. Konsumen dapat berperan sebagai pihak pasip —
penerima makna- maupun sebagai pihak aktif (pemberi makna). Semetara produksi
tidak hanya memproduksi objek untuk dikonsumsi, tetapi sekaligus memproduksi
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perilaku (manner) konsumsi dan sebaliknya, konsumsi menciptakan “motif” untuk
melakukan produksi baru (reproduksi).

Produksi tidak dapat dilepaskan pula dari konsumsi. Konsumsi
(consumption), terkadang sering diartikan sebagai akhir dari proses produksi.Disebut
sebagai konsumsi ketika suatu benda akan “habis” setelah dikonsumsi. Tanpa
produksi tidak ada objek yang dihasilkan lalu dikonsumsi, dan tanpa konsumsi, tidak
akan ada subjek bagi produk. Artinya suatu produk, tidak dapat disebut sebagai
“produk” apabila belum dikonsumsi. Keberadaan konsumsi senantiasa menuntut
penciptaan-penciptaan produk baru atas nama “kebutuhan”.

5. Regulasi

Regulasi dalam konteks sosial dan budaya sebagaimana dipahami oleh Hall,
mengacu pada dominasi budaya oleh kelompok-kelompok tertentu yang memegang
kekuasaan, dengan cara mereka mengendalikan ideologi dan nilai-nilai yang
diterima secara luas dalam masyarakat. Dalam konteks ini, kita bisa melihat
bagaimana proses regulasi, yaitu pengaturan atau kontrol atas ideologi dan nilai-
nilai, dapat terjadi.

Regulasi menurut teori Sirkuit Budaya oleh Stuart Hall di buku Cultural
Studies 1983: A Theoritical History merupakan Aturan atau control dari aktivitas
budaya (sebuah aktivitas budaya yang mempunyai peraturan). Hall berkontribusi
pada pemahaman kita tentang bagaimana kekuasaan dan ideologi mempengaruhi
produksi, distribusi, dan konsumsi budaya. Dalam konteks regulasi sirkuit budaya,
Hall membahas bagaimana proses-proses ini dipengaruhi oleh kekuatan politik,
ekonomi, dan sosial. Regulasi dalam konteks ini mengacu pada pengaruh yang
berbagai lembaga dan kekuatan memiliki atas setiap tahap ini.

Mekanisme apa yang digunakan untuk melegalisasi produk budaya yang
terbentuk, dan bagaimana sebuah produk budaya diatur kegunaan dan berjalannya.
Apakah dalam proses produksinya, aturan yang ada dipertahankan, misalnya
sebagaimana disiratkan dalam motif sarung bagaimana, penyampaian kebenaran
penggunaan sarung dilakukan dengan bentuk-bentuk yang berbeda, mengikuti
konteksnya masing-masing. Bagaimana Motif menyampaikan maknanya, apakah
mengikuti aturan-aturan di dalam masing-masing pendekatan tersebut.

Pemaknaan sebuah produk budaya juga ditentukan oleh regulasi yang
mengatur distribusi produk tersebut, di sana nilai-nilai kesakralan akan misi syiar
ataukah sekedar pertunjukan profanik, dapat dilihat dari regulasi budaya komunikasi
populer.

Penggunaan pendekatan teori representasi yang merupakan bagian sirkuit
budaya Stuart Hall, kita bisa mengatahui bahwa makna (meaning) tidaklah dibentuk
oleh satu elemen saja, misalnya elemen produksi (production), melainkan dibentuk
oleh keterhubungan antar elemen circuit of culture itu sendiri.Keterhubungan antar
elemen itu sifatnya tidak selalu tetap atau pasti, sebab koneksitas antar elemennya
merupakan struktur yang kompleks.
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B. Penelitian yang Relevan

Sehubungan pengetahuan penulis, penelitian yang memiliki kesamaan baik
dari segi teori ataupun objeknya pasti akan menjadi sebuah referensi dalam
penulisan dan penelitian ini. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam penyusunan
penelitian ini, sebagai penulis pasti akan melihat dan menjadikan penelitian-
penelitian yang memiliki kesamaan dan dianggap relevan dengan penelitian ini.
Guna pada relevansi penelitian-penelitian ini pada penelitian perubahan motif sarung
sutra Sulawesi Selatan dalam kaitannya dengan pemakaian dalam acara ritual dan
event pemilihan Duta Dara Daeng merupakan sungbangsi teori dan bentuk analisis
yang dapat dijadikan sebagai referensi dalam perjalanan penyusunan penelitian ini.
Berikut beberapa penelitian yang memiliki kesamaan dan relevan dengan penelitian
ini:

Skripsi Ragam dan Makna Corak Mallempu Sarung Sutra oleh Siti Rahimi
Arif. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Menjelaskan bentuk ragam corak mallempu
sarung sutra Sengkang, dan (2) Mendeskripsikan makna simbol pada ragam corak
Mallempu sarung sutra Sengkang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan menggunakan pendekatan yang mengkaji tentang makna simbol melalui
pendekatan semiotika, dengan mengacu pada teori yang diungkapkan oleh Charles
Sanders Pierce. Adapun sumber data penelitian ini adalah narasumber atau
masyarakat yang memiliki pengetahuan dalam bidang sutra Sengkang dan berdasar
pada konvensional simbol dalam masyarakat. Metode pengumpulan data yaitu
dengan observasi, wawancara, perekaman, dan pencatatan. Berdasarkan hasil
penelitian tentang corak sarung sutra Sengkang, menunjukkan bahwa terdapat dua
subtansi. Pertama bentuk corak sarung sutra Sengkang, yang meliputi beberapa
ragam dari setiap jenisnya yaitu garis lurus, kotak-kotak, dan hias. dan pada setiap
jenisnya memiliki beberapa ragam seperti pada jenis garis lurus (mallempu) memiliki
dua ragam corak yaitu corak garis lurus memanjang (balo makkalu), dan corak garis
tegak berdiri (balo tettong), selanjutnya pada jenis kotak-kotak (sulapa’) memiliki tiga
ragam corak yaitu corak segi empat belah ketupat (balo sulapa’ eppa walasuji), corak
kotak besar (balo mallobbang), dan corak kotak kecil (balo renni’), dan pada jenis
terakhir yaitu jenis hias yang memiliki tiga ragam corak yaitu corak gelombang (balo
bombang), corak membalikkan (balo mappagiling), serta corak runcing (balo cobo).
Kedua makna simbol yang terkandung dalam corak sarung sutra Sengkang yaitu
persatuan (asseddingeng), keyakinan (ateppekeng), kesempurnaan (akessingeng),
kekuasaan (alompongeng), keanggunan (alebbikeng), keteguhan (getteng),
kesetiaan (paccipa), dan keberanian (warani).

Skripsi Bentuk dan Makna Corak Sarung Sutra Bugis di Kabupaten sengkak:
Analisis Semiotika oleh Hardiyanti Hanur. Skripsi ini berisi tiga rumusan masalah,
yaitu bentuk-bentuk corak sarung sutra Bugis di Kabupaten Wajo, makna corak-
corak sarung sutra Bugis bagi masyarakat di Kabupaten Wajo, dan faktor penyebab
terjadinya pergeseran corak-corak sarung sutra Bugis di Kabupaten Wajo. Penelitian
ini bertujuan untuk mengenal dan memahami bentuk dan makna pada corak-corak
sarung sutra Bugis di Kabupaten Wajo, serta untuk mengetahui faktor-faktor
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penyebab dari pergeseran corak-corak sarung sutra Bugis di Kabupaten Wajo.
Metode pengumpulan data dilakukan dengan kegiatan wawancara, dan observasi
secara langsung langsung, studi kepustakaan, dan pendokumentasian Pada hasil
penelitian dan pembahasan, ditemukanlah bentuk-bentuk corak sarung sutra Bugis
yang terdiri atas empat babak pergeseran, yakni babak tak bergambar, babak kotak-
kotak, babak bergambar, dan babak motif permukan. Bentuk-bentuk corak sarung
sutra Bugis yang telah ditemukan tersebut memiliki makna tertentu sesuai dengan
bentuk garis-garis tenunan pada sutra Bugis. Dari bentuk dan makna sarung sutra
Bugis yang telah mengalami pergeseran memiliki faktor-faktor tertentu. Faktor-faktor
tersebut sangat berkaitan dengan perkembangan bentuk dan makna corak sarung
sutra Bugis di Kabupaten Wajo yang perlu diperhatikan.

Jurnal Penelitian Sulapa Eppa Pada Lipa’ sabbe’ Sengkang oleh Supratiwi
Amir yang membahas tentang penelitian yang bertujuan mengungkapkan Lipa
sabbe’ merupakan sebuah sarung yang terbuat dari benang sutra yang ditenun
menggunakan alat walida dan bola-bola. Dalam masyarakat Bugis sarung telah
menjadi bagian yang tidak pernah lepas dari kegiatan kehidupan sehari-hari,
misalnya sarung tuk ibadah, memanjat pohon, mengusir nyamuk, menggendong
anak, dan pakaian sehari-hari lain. Berbeda dengan lipa’ sabbe’ yang digunakan
dalam kegiatan ritual khusus, juga memiliki motif yang mengandung sebuah makna.
Kekhususan ini menjadi hal yang menarik bagi penulis untuk mengkaji lipa’ sabbe’.
Melihat bentuk dan motif-motif lipa’ sabbe’ yang cenderung segi empat kotak-kotak
merupakan sebuah manifestasi dari wujud sulapa eppa. Hal ini merupakan bentuk
upaya masyarakat untuk melakukan sebuah pemaknaan, agar lipa’ sabbe’ mampu
bereksistensi dan tidak hilang dari peradaban.

Jurnal Eksistensi Kain Tenun Lipa’ sabbe’ dalam Masyarakat Suku Bugis di
Kota Sengkang Kabupaten Wajo Sulawesi Selatan oleh Supratiwi Amir Dan Faisal
Syamsuddin yang membahas tentang limbah Tradisi menenun dalam masyarakat
suku Bugis merupakan keterampilan lokal genius. Tradisi ini menghasilkan sebuah
kain tenun yang disebut lipa’ sabbe’ yang berarti sarung sutra. Eksistensi kain tenun
lipa’ sabbe’dalam masyakat suku Bugis di Kota Sengkang Kabupaten Wajo Sulawesi
Selatan telah ditinjau melalui asal-usul kebudayaan menenun serta fungsi kain tenun
lipa’ sabbe’. Asal usul tradisi menenun dalam Masyarakat suku Bugis menjelaskan
teknologi alat tenun, bahan dasar dan teknik sederhana pembuatan lipa’ sabbe’.
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil
observasi (pengamatan langsung), studi pustaka, dan wawancara, masyarakat di
Kota Sengkang mengenal 3 alat tenun yaitu alat tenun walida/ gedogan, alat tenun
bukan mesin dan alat tenun mesin. Adapun fungsi lipa’ sabbe’ digunakan dalam ritual
adat dalam masyarakat khususnya suku bugis.

’



C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir pada penelitian ini merupakan arah dari penalaran peneliti
untuk menjelaskan sementara jawaban atas rumusan masalah yang telah peneliti
sebutkan. Kerangka pikir berfungsi menjadi pijakan dari peneliti dalam melakukan
penelitian ini agar peneliti tidak keluar dari pembahasan yang akan di telitinya. Alur
dalam kerangka pikir ini dapat dijelaskan sebagai berikut :
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Sarung Sutra

Sirkuit Budaya

Faktor yang menyebabkan terjadinya
perubahan motif sarung sutra di Sulawesi
Sclatan dari satu periode ke periode yang lain

Pcran sirkuit budaya dalam acara ritual dan event
pemilihan Duta Dara Daeng

Keterampilan - Lingkungan Budaya

Pengetahuan

- Hubungan Sosial
- Teknologi

- Representasi -Identitas
- Konsumsi - Produksi
- Regulasi

Perubahan Motif Sarung Sutra Sulawesi Selatan Dalam Kaitannya dengan

Pemakaian dalam Acara Ritual dan Event Pemilihan Duta Dara Daeng

Gambar 4 Kerangka Pikir




